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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

PembelajaranpadaKurikulum 2013Revisi,matapelajaranBahasa

Indonesiaberbasisteks.Dengandemikian,teksdijadikansebagaibahan

dasaryangdigunakandalam prosespembelajaran.RozakdanRasyad

(2016:47)mengatakanbahwapembelajaranberbasisteksdapatdiartikan

sebagaipembelajaranyangmenjadikantekssebagaidasar,asas,pangkal,

dantumpuan.PembelajaranBahasaIndonesiamengenaicerpenterdapat

padaKompetensiDasar3.9yaitumenganalisisunsur-unsurpembangun

ceritapendekdalam bukukumpulanceritapendek,padaKDinipeserta

didikdiharapkanmampuuntukmemahamiunsur-unsurpembangunyang

adapadaceritapendek,dankompetensidasar4.9yaitumengonstruksi

sebuah cerita pendek dengan memerhatikan unsur-unsurpembangun,

pada KD inipeserta didik diharapkan mampu untuk membuatatau

menciptakansebuahteksceritapendekyangbarudenganmemerhatikan

unsurpembangun.DenganadanyaKompetensiDasar3.9dan4.9pada

matapelajaranBahasaIndonesiaSMA kelsXIKurikulum 2013 Revisi

diharapkandapatmemberikanpemahamanmengenaiteoridanpraktik

menulisteksceritapendek.

Keterampilanmenulismerupakansuatuketerampilanberbahasa

yangdipergunakanuntukberkomunikasisecaratertulis,tidaksecaratatap

muka dengan orang lain.Yunus (Syukri2021:52)menyatakan bahwa

menulis merupakan suatu kegitan yang produktif.Dengan menulis

seseorangdapatmenuangkanidesertagagasandalam bentuksebuah

karangansecaraleluasa,sehinggatidakmembatasicaraberpikirpeserta

didikdalam membuatkaranganyangbersifatinformatifmaupunimajinatif.

Tujuanmenulisyangpalingutamaadalahmenyampaikanpesan

penuliskepadapembaca(Simarmata,J.2019:5).Keterampilanmenulis

tidakhadirbegitusajasecaraotomatis,tetapiharusmelaluilatihandan
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praktikyangbanyaksertateratur.Salahsatujenisketerampilanmenulis

yangharusdikuasaiolehsiswaadalahketerampilanmenulisceritapendek.

Ceritapendekadalahsebuahkaranganpendekyangmenceritakansuatu

kejadianatauperistiwa.Kejadianatauperistiwayangdiceritakanbisa

pengalamansendiriataupengalamanoranglain.

CeritapendekadalahsalahsatuteksyangadapadaKurikulum

2013 Revisi.Teks dalam Kurikulum 2013 Revisitidakhanya sekadar

berbentuk tulisan.Rozak dan Rasyad (2016:48)menjelaskan bahwa

Kurikulum 2013Revisiberbentuklisan,tulis,dangambar.

Cerita pendek merupakan suatu karya sastra yang membahas

mengenaisatuperistiwaataukejadian.Purba(2010 :49)menyatakan

bahwaceritapendekadalahsuatuceritarekaanfiksiyangsudahtua

usianya.Lebih jelasnya diungkapkan oleh Kosasih (Dewojati2019:5)

bahwaceritapendekmerupakankaryasastraprosayangmengisahkan

kehidupantokohyangpenuhpertikaian,peristiwayangmengharukana

ataumenyenangkandanmengundangsebuahpesan.

DarihasilwawancaradenganguruBahasaIndonesiadiSMANegeri

7Cirebon,SMA Negeri1Losari,danSMA Negeri1Tanjung,diperoleh

informasibahwaterdapatmasalahbagisiswadalam menuliscerpen.

Masalahtersebutadalahsebagaiberikut.Pertama,siswaberanggapan

bahwa pembelajaran menulis cerpen tidak menarik karena setiap

pembelajaran cerpen banyak berisiteori-teorisehingga siswa kurang

berminatdalam pembelajaranmenuliscerpen.Kedua,terbatasnyawaktu

dankurangnyabentukpraktikmenuliscerpensehinggasiswatidakdapat

menyelesaikannya dalam waktu yang sudah ditentukan yang pada

akhirnyaharusdiselesaikandirumah.Ketiga,bagisiswamenuliscerpen

itususah,terlihatdaripenamaanpelakuataupenokohankadangtidak

jelas.Begitupuladalam menjelaskanperistiwadanlatarterkadangtidak

dapatdipahamisehinggasiswakurangkreatifdalam mengembangkan

penokohan,alur,dan latardalam menulis cerpen.Keempat,masih
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rendahnya tingkatpersentase ketuntasan siswa dalam pembelajaran

menuliscerpenyaknihanyamencapai40%.

Penulisjugamenyebarkanangketkepada15siswaditigasekolah

tersebut,masing-masingsekolahlimasiswa.Berdasarkanhasilangket

tersebut,diperolehdatasebagaiberikut,1)15siswa(100%)menyatakan

bahwasenangdanbersemangatdalam pembelajaranBahasaIndonesia,2)

15siswa(100%)menyatakanbahwapernahbelajartentangtekscerpen,3)

8siswa(53,3%)mengalamikesulitandalam mempelajaritekscerpendan

7siswa(46,6%)tidakmengalamikesulitandalam mempelajaritekscerpen,

4)15siswa(100%)menyatakanbahwatekscerpendiajarkandengan

menggunakanmedia,5)6siswa(40%)menyatakanbahwamediayang

digunakanmembantuuntukmemahamimateritekscerpendansebanyak

9siswa(60%)menyatakanbahwamediayangdigunakantidakmembantu

untukmemahamimateritekscerpen,6)4siswa(26,6%)menyatakan

bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia

bervariasidansebanyak11siswa(73,3%)menyatakanbahwamediayang

digunakandalam pembelajaranbahasaindonesiatidakbervariasi,7)6

siswa(40%)menyatakanbahwamediayangdigunakanmembuatnyalebih

aktif dalam mengikutipembelajaran dan sebanyak 9 siswa (60%)

menyatakanbahwamediayangdigunakantidakmembuatnyalebihaktif

dalam mengikutipembelajaran,8)13siswa(86,6%)menyatakanbahwa

sukadenganpembelajarandiskusidansebanyak2siswa(13,3%)tidak

suka dengan pembelajaran diskusi,9)10 siswa (66,6%)menyatakan

bahwa mereka merasa tertantang dalam proses pembelajaran untuk

memechkan masalah dan sebanyak 5 siswa (33,3%)tidak merasa

tertantangdalam prosespembelajaranuntukmemecahkanmasalah,10)

11siswa(73,3%)menyatakanbahwasukamenuliscerpendiblogdan

sebanyak4siswa(26,6%)tidaksukamenuliscerpendiblog.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

permasalahan di lapangan yaitu kurangnya minat siswa terhadap
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pembelajarantekscerpen.Haltersebutterjadikarenakurangnyamedia

yangditerapkanolehgurupadasaatpembelajarandikelas.Olehkarena

itu,mediapembelajaranberperanpentingdalam merangsangsiswapada

saatpembelajaran dikelas.Agarmendapatkan media yang bagus,

perlunya pemilihan media yang tepat.Arsyad (2013:74)menyatakan

bahwa kriteria pemilihan media bersumberdarikonsep bahwa media

pembelajaran merupakan bagian dari sistem instruksional secara

keseluruhan.Mediapembelajarantentunyaadabanyak,salahsatunya

adalahmediablog.

Blogadalahbentukaplikasiwebyangmenyerupaitulisan-tulisan

padasebuahhalamanwebumum.Sartono(2016)menyatakanbahwa

blogadalahwebsiteyangbersifatpersonal,yangmemuatopinipersonal

danhal-hallainuntukmengaktualisasikandiridanmenggambarkannya

padakomunitasglobal.Berdasarkanpenelitianyangtelahdilakukanoleh

MurtidanMisriani(2020)denganjudul“ImplementasiMediaBlogdalam

MeningkatkanMotivasiMenulisKreatifBerbasisApresiatif-Komuniktif”.

Hasilpenelitian tersebut,menyimpulkan bahwa media blog dapat

meningkatkan motivasimenulis kreatifberbasis apresiatif-komunikatif

mahasiswa STKIP PGRILubuklinggau.Penelitian yang dilakukan oleh

Ervira dan Maharani (2017) dengan judul "Pengembangan Model

PembelakaranBerbasisPengalamandenganMediaBlogdalam Kegiatan

Menulis Teks Cerita Pendek".Hasilpenelitian tersebut,yaknisiswa

memberikan tanggapan yang positif terhadap penerapan model

pembelajaranberbasispengalamandenganmediablogdalam kegiatan

menulis teks cerpen.Penelitian yang dilakukan oleh Matalata (2020)

denganjudul"PengembanganStrategiCriticalIncidentBerbantuanMedia

Blog dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek diSekolah

Menengah Pertama".Hasilpenelitian tersebutmenyimpulkan bahwa

pengembanganstrategikejadiankritisberbantuanmediablogefektifdan

memilikiresponspositifdalam pembelajaranmenulisceritapendek.
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Berdasarkan hasildaripenelitian sebelumnya yang menyatakan

bahwamediablogefektikdigunakanpadasaatpembelajaran.Olehkarena

itupenulisakanmenggunakanmediablogsebagaimediapembelajarandi

kelas. Pada kesempatan kali ini penulis membahas mengenai

pembelajaran menulis teks cerita pendek bagisiswa SMA dengan

menggunakanmediablog.Penulismenggunakanmetodeinkuiri.

Kusumahdkk(2020:143)menjelaskanbahwametodeinkuiriadalah

modelbelajaryangmemberikankesempatanuntukterlibatsecaraaktif

selamaprosespembelajarandandapatmerangsangberpikirpesertadidik

dalam menemukan sendirijawaban daripertanyaan yang diberikan

kepadanya maupun yang timbuldaridalam dirinya sendirimengenai

lingkungansekitarnya.Jadimetodeinkuirimerupakansuatuprosesuntuk

memperolahdanmendapatkaninformasidenganmelakukaneksperimen

untukmencarijawabanataumemecahkanmasalahterhadappertanyaan

denganmenggunakankemampuanberpikirkritisdanlogis.

Berdasarkanpermasalahantersebut,penulismencobamemberikan

solusi,yaitupenggunaanmediablogdalam pembelajaranmenulisteks

cerpen.penggunaan media blog diharapkan dapatmemudahkan dan

meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen.Berdasarkan latar

belakang tersebut penulis akan melakukan penelitian dengan judul

“PengaruhMediaBlogterhadapKemampuanMenulisTeksCerpenSiswa

SMA.

1.2RasionalPenelitian

BerdasarkanhasilwawancaradenganguruBahasaIndonesiadan

sebaranangketditigasekolahyaitu,SMANegeri7Cirebon,SMANegeri1

Losari,danSMANegeri1Tanjung,ketigasekolahtersebutlebihbanyak

menggunakanmediateksyangterdapatdalam lembarkerjasiswa(LKS).

Halinidapatdisimpulkanbahwapermasalahanyangadadilapanganyaitu

kurangnyaminatsiswaterhadappembelajarantekscerpen.Haltersebut
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terjadikarenakurangnyapenggunaanmediayangditerapkanolehguru

padasaatpembelajarandikelas.Olehkarenaitumediapembelajaran

berperanpentingdalam merangsangsiswapadasaatpembelajarandi

kelas

Berdasarkanuraiantersebut,penulismencobamemberikansolusi,

yaitu penggunaan media blog dalam pembelajaran teks cerpen.

Penggunaamediablogdiharapkandapatmemudahkandanmeningkatkan

kemampuansiswadalam menulistekscerpen.

1.3KebaharuanatauUrgensiPenelitian

Penelitianmengenaikemampuanmenulistekscerpensudahbanyak

dilakukan.Penelitianyangdilakukanoleh,SriMurtidanAgitaMisriani

(2020)berjudul"ImplementasiMediaBlogdalam MeningkatkanMotivasi

Menulis Kreatif Berbasis Apresiatif-Komunikatif".Pada penelitian ini

terdapatpermasalahan yaitu sulitnya menumbuhkan motivasimenulis

kreatifkepadamahasiswakarenaitupenelitimemberikansolusidengan

menggunakan media blog dalam pembelajaran sebagai bentuk

implementasidalam meningkatkan motivasimenulis kreatifberbasis

apresiatif-komunikatif.Hasilpenelitiantersebut,menyimpulkanbahwa

media blog dapat meningkatkan motivasimenulis kreatif berbasis

apresiatif-komunikatifmahasiswaSTKIPPGRILubuklinggau.

Penelitian yang dilakukan Prengky Manihuruk (2012) berjudul

"Pengaruh Pemanfaatan Media Blog terhadap Kemampuan Menulis

Cerpen oleh Siswa Kelas X SMA Negeri4 PematangsiantarTahun

Pembelajaran 2012/2013".Pada penelitian initerdapatpermasalahan

yaitu rendahnya kemampuan menulis cerpen siswa SMA Negeri4

Pematangsinatar.Olehkarenaitupenelitimelakukanpenelitianmengenai

pengaruhmediablogdalam kemampuanmenulissiswakelasX SMA

Negeri4Pematangsiantar.Hasilpenelitiantersebutmenyimpilkanbahwa

penggunaan media blog berpengaruh positifterhadap pembelajaran
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menuliscerpen.

HeviFitriani(2014) melakukan penelitian dengan judul"Kajian

KemampuanMenulisCerpenSiswakelasVIIISMPNegeri1KotaBengkulu

dalam laman blog”.Penelitian tersebutdilatarbelakangipermasalahan

yaitunilairata-ratamenuliscerpenkurangmemuaskan.Olehkarenaitu

penelitimemberikansolusidenganmelakukankajiankemampuanmenulis

cerpendalam lamanblogkelasVIIISMPNegeri1KotaBengkulu.Hasil

penelitianmenyimpulkanbahwa kemampuanmenuliscerpensiswakelas

VIIISMP Negeri1 Kota Bengkulu dalam laman blog tahun ajaran

2013/2014 termasuk dalam kategoribaik sekalidengan kemampuan

persentaseskorhasilseluruhsubjekmendapatkannilaisebesar87,44%.

Ervira dan Maharani(2017) melakukan penelitian dengan judul

"Pengembangan ModelPembelakaran Berbasis Pengalaman dengan

MediaBlogdalam KegiatanMenulisTeksCeritaPendek".Padapenelitian

initerdapatpermasalahanyaitu,minatbacasebagiansiswamasihsangat

rendah.Untukitupenelitimemberikansolusidenganmengembangkan

modelbaruyanginovatifsebagaipenunjangketerampilanmenulissiswa

denganmediablogterhadapprosespembelajaranmenuliscerpendengan

menggunakan salah satu modelpembelajaran berbasis pengalaman

(experientiallearning).Hasilpenelitiantersebut,yaknisiswamemberikan

tanggapanyangpositifterhadappenerapanmodelpembelajaranberbasis

pengalamandenganmediablogdalam kegiatanmenulistekscerpen.

Penelitian yang dilakukan Rizka Novia Matalata (2020)berjudul

"PengembanganStrategiCriticalIncidentBerbantuanMediaBlogdalam

PembelajaranMenulisTeksCeritaPendekdiSekolahMenengahPertama".

Penelitianinidilatarbelakangisiswasulitmenuangkanpikiranatauide

dalam bentuktulisansehinggakemampuansiswauntukmenuliskurang

baik.Penelitimemberikansolusidenganmelakukanpenelitianterhadap

proses pembelajaran menggunakan salah satu strategipembelajaran

critical incident (pengalaman penting). Hasil penelitian tersebut
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menyimpulkanbahwapengembanganstrategikejadiankritisberbantuan

media blog efektifdan memilikirespons positifdalam pembelajaran

menulisceritapendek.

Dariberbagaipenelitiandiatasterdapatpersamaandanperbedaan

terkaitdenganpenelitianyangakanpenulislakukan.Persamaanpada

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terlerak pada

penggunaan media yang digunakan yaitu media blog. Sedangkan

perbedaanpenelitianinidenganpenelitiansebelumnyayaitupadamuatan

materiyaitu teks cerpen yang terdapatpada KD 3.9 dan 4.9 pada

Kurikulum 2013Revisi.Penelitianyangdilakukanpenulisyaitu“Pengaruh

Media Blog terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerpen Siswa SMA”

mendeskripsikan aktivitas siswa dalam menulis teks cerita pendek

menggunakan media blog dengan muatan pembelajaran Bahasa

Indonesia KD 3.9 yaitu menganalisis unsur-unsurpembangun cerita

pendekdalam bukukumpulanceritapendekdanKD4.9mengkontruksi

sebuah cerita pendekdengan memerhatikan unsur-unsurpembangun.

Dengan demikian,dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

membantu siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan

menggunakanmediablog.

1.4 RumusanMasalahdanTujuanPenelitian

1.4.1 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,rumusanmasalahyangdigunakan

penulisyaitu.

1. Bagaimanaaktivitassiswadalam pembelajaranmenulistekscerpen

menggunakanmediablog?

2. Apakahpenggunaanmediablogdalam pembelajaranmenulisteks

cerpenSMAefektif?

1.4.2 TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut.
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1. Untukmendeskripsikanaktivitassiswadalam menulistekscerpen

menggunakanmediablog.

2. Untukmengetahui keefektifan penggunaan media blog dalam

pembelajaranmenulisteksceritapendek.


